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SUMMARY

ADI ARIYONO. Adaptation test of several nutrient efficiency maize (Zea mays
L.) genotypes on application of low doses fertilizers in the highland (Supervised
by RENIH HAYATI SUPENA and TEGUH ACHADI)

The aim of researchs were to determine the growth and production of
some maize genotypes which were efficient in nutrient up take in the highlands.
The research was conducted in March 2016 until July 2016 in Pagar Agung
village South Ogan Komring Ulu. The methodologi being used was randomized
block design. The genotypes which were used were Al, Al3, A4, A40, B35,
B52953, C3, C33 and C36, while for varieties were Lamuru, Sukmaraga and
Hibrida. The parameters being observed were plant height, leaves color, cob
length, cob diameter, number of rows per cob, number of seeds per row, number
of grains per cob, weight of 100 seeds, heavy cob, shelled weight per cob, harvest
index and production per hectare. Growth of genotypes A4, A40 and C36 were
better than Lamuru variety and Hybrid. Production of genotype A40 was better
than Lamuru variety and Hybrid, whereas genotypes B52953, C33 and C36 was
better than Lamuru. Growth and production Sukmaraga variety were better than

all genotypes.

Keywords: Maize, efficient nutrient, adaptation, Highlands.



RINGKASAN

ADI ARIYONO. Uji adaptasi beberapa genotipe jagung (Zea mays L.) efisien
hara pada pemberian pupuk dosis rendah di dataran tinggi. (Dibimbing oleh
RENIH HAYATI SUPENA dan TEGUH ACHADL

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
beberapa genotipe jagung (Zea mays L.) efisien hara di dataran tinggi. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai bulan juli 2016 di Desa Pagar Agung
Kabupaten Ogan Komring Ulu Selatan. Metode yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok menggunakan uji lanjut Beda Nyata Terkecil untuk peubah yang
berbeda nyata. Genotipe yang digunakan sebagai perlakuan yaitu Al, Al3, A4,
A40, B35, B52953, C3, C33 dan C36 sedangkan varietas pembanding yaitu
Lamuru, Sukmaraga dan Hibrida. Parameter berupa tinggi tanaman, tingkat
kehijauan daun, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol,
jumlah biji per baris, jumlah biji per tongkol, berat 100 biji, berat tongkol, berat
pipilan per tongkol, indeks panen dan produksi per hektar. Pertumbuhan genotipe
A4, A40 dan C36 lebih baik dibandingkan dengan varietas Lamuru dan Hibrida.
Produksi genotipe A40 lebih baik dibandingkan dengan varietas lamuru dan
hibrida, sedangkan produksi genotipe B52953, C33 dan C36 hanya lebih baik
dibandingkan dengan varietas Lamuru. Pertumbuhan dan produksi varietas

Sukmaraga lebih baik dibandingkan dengan seluruh genotipe.

Kata kunci: jagung, efisien hara, adaptasi, dataran tinggi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas yang sangat penting
sebagai bahan pakan ternak maupun sebagai bahan baku industri di Indonesia.
Kebutuhan jagung di Indonesia terus mengalami peningkatan tiap tahunnya, hal
ini dikarenakan oleh faktor pertambahan penduduk dan kegiatan industri yang
berbahan baku utama jagung semakin meningkat. Faktor yang demikian
mengakibatkan permintaan jagung juga mengalami peningkatan secara terus
menerus, sehingga permintaan pasar melebihi dari produksi yang ada (Soehendi
dan Syahri, 2013).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2015 produksi jagung di
Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun peningkatan tersebut
tetap tidak dapat memenuhi kebutuhan pasar didalam negeri. Produksi jagung
pada tahun 2014 adalah sebesar 19,01 juta ton pipilan kering atau meningkat
sebesar 0,5 juta ton (2,68%) dari produksi tahun 2013. Perkiraan untuk produksi
keseluruhan pada tahun 2015 akan mencapai 20,67 juta ton pipilan kering atau
mengalami kenaikan 1,66 juta ton (8,72%) dari produksi tahun 2014. Peningkatan
produksi pada tahun 2015 terjadi karena peningkatan luas panen sebesar 160,48
ribu hektar dan kenaikan produktivitas sebesar 2,16 kuintal per hektar. Jumlah
produksi jagung tiap tahunnya belum begitu besar, sehingga untuk memenuhi
kebutuhan masih perlu ditingkatkan mengingat kebutuhan jauh lebih besar dari
hasil produksi.

Peningkatan produksi jagung dapat dilakukan dengan upaya meningkatkan
luas areal panen dan produktivitas per satuan luas. Selain itu peningkatan produksi
dapat dilakukan dengan penanaman vaietas unggul yang menjadi salah satu faktor
dari besarnya produktivitas jagung per satuan luas. Menurut Sija dan Syafrudin
(2010) penggunaan varietas unggul sangat menonjol peranannya dalam
peningkatan hasil per satuan luas. Aribawa (2012) menambahkan bahwa varietas
unggul baik hibrida maupun bersari bebas merupakan teknologi produksi jagung

yang berperan besar dalam upaya peningkatan produktivitas jagung.
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Menurut Sija dan Syafrudin (2010) varietas unggul yang ideal adalah
berdaya hasil tinggi, tahan hama penyakit utama dan stabil diberbagai target
lingkungan. Stabil diberbagai target lingkungan artinya dapat beradaptasi pada
lingkungan yang akan diusahakan dengan hasil yang tinggi meskipun di
ketinggian yang tidak optimal untuk pertumbuhannya. Ketinggian tempat dapat
mempengaruhi kondisi lingkungan disuatu daerah yang berpengaruh pula pada
hasil produksi yang ada. Permasalahan saat ini tidak semua varietas atau galur
yang dihasilkan oleh para pemulia dapat beradaptasi dengan baik pada suatu
daerah. Pelepasan varietas unggul yang ada belum mempertimbangkan kesesuaian
lingkungan dan agroekologi yang spesifik, sehingga pertambahan luas areal panen
tidak besar pengaruhnya terhadap peningkatan produksi (Haddade, 2013).

Varietas unggul lainnya yang saat ini dikembangkan yaitu varietas jagung
efisien hara. Varietas unggul yang efisien hara bertujuan untuk menciptakan
jagung yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi input rendah dan mempunyai
kadar nutrisi yang tinggi (Mubarakkan et al., 2012).

Penggunaan varietas dengan sifat tanaman yang adaptif terhadap
lingkungan dan efisien dalam penyerapan hara sangat diperlukan. Pertama
dikarenakan kondisi lingkungan yang berbeda pada tiap daerah di Indonesia, dan
kedua merupakan usaha untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan dan kondisi tanah.

Mengatasi permasalahan kesesuaian lingkungan dan dampak dari
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, penggunaan varietas yang memiliki
sifat adaptif dan efisien hara sangat dibutuhkan. Namun untuk menjadi varietas
yang unggul perlu melalui tahap pengujian di lapangan. Tahapan pengujian
tersebut yaitu tahap uji adaptasi dan uji multilokasi pada beberapa kondisi
agroekologi. Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui dan memperoleh data
keunggulan dan interaksinya terhadap lingkungan dari calon varietas yang akan
dilepas sebagai varietas unggul yang akan dikomersilkan (Hayati dan Munandar
dalam Saputra, 2015).

Beberapa genotipe yang telah didapatkan sebagai jagung yang efisien hara
dari tetua Lamuru dan Sukmaraga yaitu (Al, A4, A13, A40, B35, B52953, C3,
C33, C36). Menurut Saputra (2015) hasil tertinggi dengan pemberian pupuk dosis
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rendah di dataran tinggi yaitu pada genotipe A40, B35, B52935, C3 dan C36,
sedangkan pada pemberian pupuk normal di dataran tinggi produksi tertinggi
dibanding tetua terdapat pada genotipe Al, A4 dan C3 (Syaputra, 2015)

Hasil uji adaptasi akan menunjukkan genotipe-genotipe efisien hara mana
saja yang adaptif terhadap lingkungan. Sehingga dalam kondisi yang dipengaruhi
ketinggian tempat dan jumlah hara tersedia, tanaman tetap dapat tumbuh dan

berproduksi dengan baik.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
beberapa genotipe jagung efisien hara pada pemberian pupuk dosis rendah di

dataran tinggi.

1.3. Hipotesis
Diduga genotipe jagung yang menunjukkan hasil lebih tinggi dibandingkan
varietas tetua yang ditanam di dataran tinggi dengan dosis pupuk rendah adalah

genotipe A40, B35, B52953, C3 dan C36.

1.4. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu petani di dataran tinggi
meningkatkan produktivitas lahan dengan memanfaatkan genotipe jagung efisien

hara yang cocok untuk dataran tinggi sehingga dapat mengurangi biaya produksi.
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